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INTISARI 

 

PRAYOGO, R.A., 2021, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN KUMUR 

EKSTRAK ETANOL BUAH PARIJOTO (Medinilla speciosa Reinw) 

TERHADAP BAKTERI Streptococcus mutans, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

  

Karies gigi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang 

paling menonjol di Indonesia. Bakteri utama penyebab karies gigi adalah bakteri 

Streptococcus mutans. Buah parijoto (Medinilla speciosa Reinw) mengandung 

senyawa aktif yang berfungsi sebagai antibakteri yaitu flavonoid, saponin, dan 

tanin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efek antibakteri sediaan kumur 

ekstrak buah parijoto (Medinilla speciosa Reinw) terhadap bakteri Streptococcus 

mutans. 

Penelitian ini menggunakan 3 kelompok konsentrasi ekstrak buah parijoto  

5 %, 10%, dan 20% dengan kontrol positif menggunakan sediaan kumur herbal 

yang beredar dipasaran dengan merk enkasari dan kontrol negatif menggunakan 

basis sediaan kumur tanpa ekstrak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah parijoto dapat 

diformulasikan menjadi sediaan kumur dengan pH dan viskositas yang baik 

namun memiliki stabilitas yang kurang baik dan berwarna keruh serta memiliki 

aktivitas antibakteri dengan zona hambat yang paling baik pada konsentrasi 5% 

dengan diameter rata-rata zona hambat yaitu 18,33mm yang termasuk kedalam 

golongan sedang. 

 

Kata kunci: Parijoto (Medinilla speciosa Reinw), Streptococcus mutans, karies 

gigi 
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ABSTRACT 

 

PRAYOGO, R.A., 2021, TEST ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF 

MOUTHWASH PREPARATIONS OF ETHANOL EXTRACT PARIJOTO 

FRUIT (Medinilla speciosa Reinw) AGAINST Streptococcus mutant 

BACTERIA, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 
Dental caries is one of the most prominent dental and oral health problems 

in Indonesia. The main bacterium that causes dental caries is the Streptococcus 

mutant bacteria. Parijoto fruit (Medinilla speciosa Reinw) contains active 

compounds that serve as antibacterial, namely, flavonoids, saponins, and tannins. 

The purpose of this study was to find out the antibacterial effect of mouthwash  

preparations ofparijoto fruit extract (Medinilla speciosa Reinw) on Streptococcus 

mutant bacteria.  

This study used 3 groups of parijoto extract concentration (Medinilla 

speciosa Reinw) 5%, 10%, and 20% with positive control using herbal 

mouthwash circulating in the market with brand enkasari and negative control 

using gargle base without extract. 

 The results showed that parijoto fruit extract could be formulated into a 

mouthwash preparations with good pH and ciscosity but had poor stability and 

cloudy color and had antibacterial activity with the best inhibition zone at 5% 

concentration with an average diameter of the inhibition zone of 18,33mm which 

is  included in the medium group. 

 

Keywords: Parijoto (Medinilla speciosa Reinw), Streptococcus mutant, dental 

caries 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara berkembang di dunia dengan kasus 

masalah kesehatan gigi dan mulut yang tinggi. Karies gigi secara medis dapat 

disebabkan karena tidak menjaga membersihkan gigi dan mulut. Karies gigi 

adalah suatu keadaan infeksius yang mampu merusak struktur gigi dan 

mengakibatkan lubang pada gigi, yang disebabkan plak pada gigi. Koloni 

mikroorganisme penyebab karies gigi dan akumulasi sisa makanan serta 

komposisi dari saliva dapat menimbulkan plak pada permukaan gigi 

(Featherstone, 2004). Penyakit ini bersifat kronis ditandai dengan berkurangnya 

ion mineral secara terus-menerus dari permukaan email akar gigi yang 

dikarenakan infeksi suatu mikroorganisme. Salah satu flora normal dalam rongga 

mulut yang mampu mengakibatkan karies gigi adalah bakteri Streptococcus 

mutans dan memiliki sifat asidogenik pada plak gigi yang terbentuk (Marsaban, 

2007). 

 Streptococcus mutans merupakan bakteri gram positif dengan 

kemampuannya dalam mengganti karbohidrat menjadi asam laktat. Pekatnya 

konsentrasi asam laktat dapat mengakibatkan demineralisasi email gigi saat saliva 

tidak mampu menghambat larutnya email, sehingga karies gigi menjadi terbentuk 

(Madigan, 2009). Streptococcus mutans hidup berkembangbiak di daerah kaya 

akan sukrosa untuk menghasilkan permukaan yang bersifat asam. Kondisi pH 

yang menurun pada rongga mulut berkisar 5,5 atau lebih rendah (asam) 

diakibatkan oleh larutnya email gigi. Saliva dapat berfungsi untuk membersihkan 

bakteri atau kotoran yang menempel pada gigi, namun dengan adanya koloni 

bakteri Streptococcus mutans yang bekerja dengan mengganggu fungsi dari saliva 

maka jaringan keras gigi menjadi rusak dan mengakibatkan karies gigi (Alfath, 

2013). 

Segala jenis obat sudah digunakan dengan upaya untuk menyembuhkan 

penyakit dan membunuh bakteri, baik dari bahan kimia maupun bahan alam. 
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Salah satu kekurangan dari obat kimiawi adalah adanya efek samping yang 

merugikan dan kurang nyaman. Selain itu obat kimia mampu mengakibatkan 

kejadian resistensi bakteri dan ketergantungan. Oleh karena itu obat bahan alam 

sering menjadi pilihan alternatif di masyarakat karena harganya yang relatif 

terjangkau dan efek samping yang ditimbulkan cenderung tidak merugikan 

penggunanya. Langkah yang dapat dilakukan untuk mengurangi kejadian 

resistensi yaitu mengoptimalkan pemanfaatan obat bahan alam yang memiliki 

aktivitas sebagai agen bakterisid atau bakteriostatik (Kusumawati et al. 2017). 

Parijoto (Medinilla speciosa Reinw) adalah tumbuhan yang berpotensi dan 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat. Parijoto merupakan tumbuhan khas yang 

dapat hidup dan berkembang baik pada lereng gunung atau di hutan, tidak jarang 

juga parijoto dibudidayakan sebagai tanaman hias. Parijoto dapat berkembang 

maksimal dengan kondisi tanah yang berhumus tinggi dan lembab pada 

ketinggian 800 sampai 2.300 meter di atas permukaan laut. Salah satu wilayah 

yang merupakan tempat tumbuh tanaman parijoto adalah lereng Pegunungan 

Muria, Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus. Secara empiris khasiat 

dari parijoto umumnya berguna untuk mengobati peradangan dan sariawan 

(Wibowo et al. 2012). 

Tumbuhan parijoto memiliki kandungan metabolit sekunder seperti saponin, 

kardenolin, flavonoid dan tanin pada bagian buah dan daun parijoto (Anonim, 

2013). Senyawa golongan flavonoid yaitu antosianin dapat membentuk pigmen 

warna merah sampai ungu pada buah parijoto (Petrussa et al. 2013). Hasil 

penelitian Xia Jin Yao et al. (2009) tentang aktivitas antibakteri Medinilla 

luchuenensis diperoleh nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) sebesar 0,78-

12,50 mg/mL terhadap Escherichia coli. Sedangkan hasil penelitian lain 

menyebutkan buah parijoto (Medinilla speciosa Reinw) mempunyai nilai KHM 

sebesar 3,12 mg/mL terhadap Escherichia coli (Gao-Ying Zuo et al. 2011).  

Buah parijoto (Medinilla speciosa Reinw) yang diekstraksi menggunakan 

pelarut etil asetat memiliki kemampuan sebagai antibakteri lebih baik dibanding 

menggunakan metanol dan n-heksan terhadap Staphylococcus aureus dan 
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Escherichia coli dengan diameter zona hambat 17,67 mm pada Staphylococcus 

aureus  dan 12,33 mm pada Escherichia coli (Niswah, 2014). 

Salah satu sediaan farmasi yang sering digunakan untuk mencegah 

terjadinya karies gigi yaitu obat kumur. Obat kumur merupakan sediaan obat yang 

berbentuk cairan pekat dan perlu diencerkan terlebih dulu sebelum dipakai. 

Penggunaan obat kumur ini berfungsi dalam membantu menjaga kesehatan gigi 

dan mulut, dengan cara cairan masuk kedalam rongga mulut yang susah dijangkau 

saat sikat gigi sehingga mampu membunuh bakteri patogen yang dapat 

menginfeksi dan memperparah keadaan karies gigi. 

Berdasarkan pemaparan dan uraian pada latar belakang maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang pemanfaatan ekstrak buah tanaman 

parijoto (Medinilla speciosa Reinw) sebagai produk sediaan kumur yang memiliki 

efek sebagai antibakteri. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disusun rumusan masalah yaitu : 

1. Apakah ekstrak buah parijoto (Medinilla speciosa Reinw) dapat diformulasikan 

menjadi bentuk sediaan kumur dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik? 

2. Apakah sediaan kumur ekstrak buah parijoto (Medinilla speciosa Reinw) 

mempunyai aktivitas antibakteri pada Streptococcus mutans? 

3. Manakah formula yang paling efektif dari sediaan kumur ekstrak buah parijoto 

(Medinilla speciosa Reinw)  yang memiliki aktivitas antibakteri ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka dapat disusun tujuan dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui : 

1. Ekstrak etanol buah parijoto (Medinilla speciosa Reinw) dapat diformulasikan 

menjadi bentuk sediaan  kumur 

2. Aktivitas sediaan kumur ekstrak etanol buah parijoto (Medinilla speciosa 

Reinw) sebagai antibakteri pada Streptococcus mutans 
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3. Formula yang paling efektif dari sediaan kumur ekstrak buah parijoto 

(Medinilla speciosa Reinw) yang memiliki aktivitas antibakteri 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

 Pertama, mampu dijadikan bukti ilmiah penelitian sediaan kumur ekstrak 

etanol buah parijoto (Medinilla speciosa Reinw) dalam menghambat bakteri 

Streptococcus mutans serta mengetahui konsentrasi efektif dari sediaan kumur 

ekstrak etanol buah parijoto (Medinilla speciosa Reinw) yang dapat menghambat 

bakteri Streptococcus mutans. 

 Kedua, penelitian ini mampu dijadikan sebagai sumber informasi untuk 

pengembangan sediaan obat pada masa yang akan datang bahwa buah parijoto 

(Medinilla speciosa Reinw) mempunyai beragam manfaat, salah satunya adalah 

sebagai antibakteri Streptococcus mutans dalam pembuatan sediaan kumur. 

 

  


